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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang dikenal dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln pendekatan kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada.
49

 Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci.Teknik analisis data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
50

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research).Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Deskriptif, yaitu metode yang dapat diartikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 

                                                             
49 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hal. 7 
50Sugiyono, Memahami Penelitian Kuaalitatif, (Bandung: Penerbit CV. Alfabeta, 2013), 

hlm 1 



40 
 

 

masyarakat, dan lain-lain), proses yang sedang berlangsung, berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
51

 

Menurut Lexy J. Moeleong, pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

penelitianyang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
52

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan dan ditanyakan. Penelitian deskriptif memuaskan 

perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana saat penelitian itu 

berlangsung.
53

 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.Berdasarkan 

pengamatan peneliti dimana pendekatan ini dapat digunakan untuk 

menemukan fenomena yang terkadang masih sulit untuk difahami.Cara kerja 

pendekatan ini dengan mengamati objek dan berinteraksi dengan mereka yang 

berhubungan dengan fokus penelitian yang bertujuan menggali pandangan dan 

pengalaman mereka untuk mendapatkan informasi atau data yang 

diperlukan.Pengumpulan data menggunakan pengamatan langsung 

                                                             
51Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatann Kuantitatif, kualitatif, 

(Bandung: Alfa Beta, 2007), hlm 12. 
52Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm 6 
53Jasa Ungguh Gunawan, Metode Penelitian Pendidikan: Dengan Studi Kasus, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), hlm 85 
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(observasi), wawancara, dan dokumentasi.Kebenaran data ini menggunakan 

triangulasi. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif.Jenis deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena atau kejadian yang ada, baik 

fenomena yang bersifat alami maupun rekayasa manusia.
54

Penelitian ini juga 

sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak 

melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian.
55

 

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran, 

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.
56

 

Alasan penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif ini untuk mengetahui masalah yang ada dilapangan dan 

menjelaskan kondisi atau keadaan yang terjadi dilapangan yang berkaitan 

dengan judul penulis yaitu; upaya guru MIdalam mengatasi kesulitan belajar 

calistung peserta didik kelas 1 di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung.Dengan hal ini penulis harus observasi langsung di MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung, untuk mengetahui 

bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar calistung peserta 

didik. 

                                                             
54Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), hlm 112 
55Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 157 
56 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 63 
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B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif, penelitian sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan alat pengumpul data utama.
57

Instrumen selain manusia dapat 

pula digunakan, seperti pedoman wawancara, observasi, tetapi fungsinya 

terbatas sebagai pendukung tugas peneliti kualitatif ini mutlak diperlukan, dan 

peneliti sebagai pengamat partisipatif atau juga sebagai pengamat 

penuh.Peneliti dalam penelitian kualitatif mempunyai posisi kunci.Hal ini 

dikarenakan keberadaan atau kehadirannya dalam obyek penelitian merupakan 

hal yang harus.Tanpa kehadiran peneliti, maka data yang didapatkan tidak 

dapat dijamin keakuratannya.Untuk mengumpukan data sebanyak-banyaknya 

peneliti terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian 

untuk memahami langsung kenyataan di lapangan. 

Berdasarkan pada pendangan di atas, maka pada dasarnya kehadiran 

peneliti disamping sebagai instrumen juga hadir untuk menemukan data yang 

diperlukan dalam hubungannya dengan mengatasi anak yang kesulitan 

calistung, peneliti terjun langsung kelapangan untuk mencari data yang 

dibutuhkan. 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan disalah satu lembaga pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah yang terletak di Desa Tanjung, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten 

Tulungagung.Lembaga tersebut bernama MI Tarbiyatussibyan. 

                                                             
57Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya,2010), hal. 9   
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Beberapa alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di MI Tarbiyatussibyan 

Tanjung Kalidawir Tulungagung, meliputi: 

1. Pihak lembaga pendidikan ini sangat terbuka dengan kehadiran seorang 

peneliti. Hal ini disebabkan agar lembaga mereka lebih maju dan layak 

secara keseluruhan. 

2. Semua guru di MI Tarbiyatussibyan Kalidawir Tulungagung adalah lulusan 

dari perguruan tinggi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan guru yang 

kompeten 

3. Peneliti pernah memiliki pengalaman magang 1 dan magang 2 di MI 

Tarbiyatussibyan, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan 

observasi dan mencari data guna memperdalam penelitian yang sedang 

berlangsung. 

D. Sumber Data   

Sumber data dalam penelitian adalah bagian yang signifikan dalam 

mengetahui validasi suatu penelitian.Sumber data merupakan asal informasi 

yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Data Primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya dan 

diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan.
58

 Berarti data primer 

merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-

petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun dalam penelitian ini, yang 

menjadi data primer adalah hasil wawancara. Adapun yang menjadi 
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informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, dan peserta 

didik. Pada penelitian ini peneliti mengambil informan sebagian saja dan 

mengetahui informasi yang maksimal, yang memenuhi kriteria sebagai 

informan yakni mereka yang menguasai dan memahami, masih terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti, mempunyai waktu yang memadai untuk 

dimintai informasi, dan mereka yang tidak cenderung menyampaikan 

informasi hasil kemasannya sendiri, dan lainnya yang dapat membantu 

dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan. 

2. Data skunder adalah data yang diperoleh oleh suatu organisasi dalam bentuk 

yang sudah jadi berupa publikasi.
59

 Adapun yang akan menjadi data skunder 

dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan hasil dokumentasi yang 

berupa data tentang sejarah berdirinya, visi misi dan tujuan, struktur 

organisasi, data guru dan karyawan, keadaan peserta didik, dan kondisi 

pembelajaran yang berlangsung di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 

Tulungagung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti menggunakan prosedur 

pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Metode Observasi  

Pengertian observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 
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indra.
60

 Dalam metode ini, peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara langsung.Posisi peneliti dalam metode ini adalah sebagai pengamat 

sekaligus sebagai pencatat atau pelaku langsung dari observasi yang 

dilakukan. 

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 

mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 

partisipatif dalam fenomena tersebut.
61

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode observasi adalah sebuah metode pengumpulan data dimana peneliti 

melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian dan 

merekamnya dalam bentuk catatan-catatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dapat 

dibedakan menjadi observasi berperan serta (participant observation) dan 

observasi nonpartisipan (non participant observation).
62

Adapun metode 

observasi yang dipakai adalah metode observasi berperan serta yaitu peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sumber data penelitian. 

Observasi berperan serta adalah suatu kegiatan observasi di mana 

observer (orang yang melakukan observasi) terlibat atau berperan serta 

                                                             
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hal. 199   
61 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hal. 143   
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013),.hal. 145   
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dalam lingkungan kehidupan orang-orang yang diamati. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam observasi berperan serta antara lain topografi, 

menghilangkan kecurigaan, menjaga situasi agar tetap alami, jumlah atau 

banyaknya aspek yang diobservasi, waktu yang dibutuhkan, intensitas atau 

kekuatan respon, stimulus control (kondisi dimana perilaku muncul), dan 

kualitas prilaku.
63

Sehingga observasi berperan serta ini cocok untuk 

mengumpulkan data tentang perilaku yang terjadi secara alami dalam 

konteks kebiasaan mereka masing-masing. 

Penggunaan metode observasi mempunyai manfaat antara lain peneliti 

akan lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi 

sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan yang menyeluruh, dengan 

observasi akan diperoleh pengalaman secara langsung. Yang mana secara 

garis besar peneliti ingin mencari data berkaitan dengan geografis, keadaan 

serta proses belajar mengajar, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

upaya guru dalam mengatasi anak yang kesulitan belajar calistung pada 

kelas 1 MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. 

2. Metode Wawancara / Interview  

Menurut Kartono dalam Imam Gunawan wawancara adalah suatu 

percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan 

tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadap secara 

fisik.
64

Selain itu wawancara juga digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

                                                             
63 Zainal Arifin, Model Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal.   
64 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),  hal.160   
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permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit atau kecil.
65

Hasil wawancara dicatat dalam sebuah lembar hasil 

wawancara. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 

dengan menggunakan telepon. 

a. Wawancara terstruktur  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan.
66

 

b. Wawancara tak terstruktur  

Wawancara tidak ter struktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
67

Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tak terstruktur atau 

bebas.Hal ini peneliti lakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam. Sehingga diharapkan akan mendapatkan data yang rinci, 

                                                             
65

 Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

hal. 137   
66Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

hal. 137   
67Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 160 
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sejujurnya, dan mendalam tentang upaya guru dalam mengatasi anak 

yang kesulitan belajar calistung pada kelas 1 di Mi Tarbiyatussibyan 

Tanjung Kalidawir Tulungagung. Peneliti disini hanya berpedoman 

secara garis besar tentang kondisi MI Tarbiyatussibyan Tanjung 

Kalidawir Tulungagung, metode dalam mengatasi kesulitan belajar 

calistung anak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar calistung.Dengan maksud agar peneliti dapat 

melakukan wawancara dengan bebas dan melebar tentang garis besar 

fokus penelitian tersebut guna untuk memperoleh data yang lebih 

mendalam. 

3. Metode Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi adalah 

pengumpulan data dengan mencatat, menyalin, dan mendokumentasikan 

data yang sudah ada sebagai hasil penelitian.Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan profil 

sekolah, sarana dan prasarana, aturan kedisiplinan dan menelaah konteks 

sosial yang dapat menggambarkan subyek atau obyek yang diteliti sehingga 

memperoleh informasi yang maksimal. 

F. Analisa Data 

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan 

,mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengkategorikan sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
68
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Dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan.Dalam hal ini Nasution 

seperti yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan 

dengan pengumpulan data.
69

 

Lebih lanjut Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi :
70

Pertama, data reduction 

(reduksi data) yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Hal ini 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya, karena dengan 

reduksi ini memberikan gambaran yang jelas. 

Kedua, data display (penyajian data) dalam penelitian ini, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Tetapi yang penting sering digunakan adalah dengan 

teks yang lebih bersifat naratif. Penyajian data ini memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut.  

                                                             
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013) ,hal. 245   
70Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),  hal.160 
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Ketiga, penarikan kesimpulan/verifikasi.Teknik ini merupakan rangkaian 

analisis data puncak, dan kesimpulan membutuhkan verifikasi selama 

penelitian berlangsung. Oleh karena itu, ada baiknya suatu kesimpulan ditinjau 

ulang dengan cara memverifikasikan catatan-catatan selama penelitian dan 

mencari hubungan serta persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif  (Miles dan 

Humberman, 1992) G. Pengecekan 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Uji keabsahan data yang dilakukan peneliti di MI Tarbiyatussibyan 

Tanjung Kalidawir Tulungagung diperlukan beberapa teknik, yaitu : 

1. Triangulasi Teknik  

Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai pandangan. Dengan triangulasi, peneliti dapat me-

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Penarikan Kesimpulan 
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rechecktemuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber, 

metode dan teori.
71

Kegiatan triangulasi data digunakan untuk mencari 

informasi baru guna membuktikan bahwa sata yang telah diperoleh adalah 

data yang terpercaya. Pencarian informasi tentang data yang sama, digali 

dari beberapa informasi yang berbeda dan pada tempat yang berbeda pula. 

Menurut Sugiyono, triangulasi dapat dibedakan menjadi 3 yaitu : 

(1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
72

 Seperti halnya membandingkan data hasil wawancara 

dengan data hasil observasi, membandingkan apa yang dikatakan 

orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. 

(2) Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau 

mengecek keabsahan temuan penelitian.
73

 Triangulasi metode dapat 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan data yang sama. 

(3) Triangulasi Waktu 

                                                             
71 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 332 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif…, hal. 274 
73 Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 
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Sugiyono menjelaskan bahwa dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi 

yang berbeda.
74

 Validasi data dihubungkan dengan berlangsungnya 

proses perubahan perilaku manusia, sesungguhnya perilaku manusia 

mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Penerapannya, triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang ada di MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung, seperti kepala madrasah, 

guru, dan peserta didik. Data dari ketiga sumber tersebut kemudian 

dideskripsikan, dikategorikan, antara pandangan yang sama, yang berbeda, dan 

yang spesifik. Peneliti juga membandingkan data hasil observasi dengan hasil 

wawancara antara informan yang satu dengan informan yang lain, dan dengan 

membandingkan data hasil dokumentasi. 

 

Bagan 3.2 Triangulasi Teknik 
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Bagan tersebut menunjukan, bahwa bagaimana peneliti menggali 

informasi mengenai upaya guru dalam mengatasi anak yang kesulitan 

belajar calistung dengan teknik yaitu wawancara, kemudian kebenaran dicek 

dengan teknik dokumentasi dan teknik observasi. Apabila ditemukan data 

yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

narasumber (sumber yang bersangkutan ) untuk memastikan mana yang 

dianggap benar. 

2. Perpanjangan Pengamatan  

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data.Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikusertaan pada latar penelitian.
75

 

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap 

orang asing, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak 

mendalam. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada 

sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti 

melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga 

diperoleh data yang pasti kebenarannya.
76

 Dengan perpanjangan 

pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang telah 

diberikan selama ini merupakan data yang benar atau tidak. 

Di dalam aplikasinya, peneliti menggunakan perpanjangan 

pengamatan untuk mengecek keabsahan data tersebut yaitu dengan cara 

mengecek kembali data tentang upaya guru dalam mengatasi anak yang 
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kesulitan belajar calistung yang sudah ditemukan sebelumnya, apakah data 

tersebut benar atau salah dengan menanyakan ke kepala madrasah maupun 

guru lain. 

H. Tahap-tahap Penelitian  

Dalam penelitian ini dilakukan melaui empat tahapan, yaitu:  

1. Tahapan Pra-Lapangan  

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang meliputi: a) 

menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti membuat latar 

belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian, b) memilih 

lapangan penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan lapangan sesuai 

dengan judul yang peneliti ambil, c) mengurus perizinan, peneliti 

menyerahkan surat penelitian yang disetujui oleh Ketua Jurusan IAIN 

Tulungagung dan Dosen Pembimbing, d) menjajaki dan menilai lapangan,
77

 

peneliti menjajaki lapangan yang akan diteliti untuk mengenal segala unsur 

lingkungan sosial, fisik, dan keadaannya. Pada tahap ini peneliti juga mulai 

berinteraksi dengan fenomena yang akan ada dilapangan dan mempelajari 

keadaan lapangan yang akan diteliti. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan di lapangan 

adapun tahap ini disebut dengan tahap pekerjaan lapangan yang meliputi 

kegiatan: a) memahami latar penelitian dan persiapan diri, b) memasuki 

lapangan dan c) berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tahap 
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pekerjaan lapangan ini, peneliti memahami kondisi yang ada dilapangan 

serta berinteraksi dan berperan langsung dengan keadaan lapangan guna 

mengumpulkan data-data penelitian yang dibutuhkan dengan seksama 

sesuai dengan rancangan dan fokus penelitian sebagai dasar penulisan 

laporan penelitian. 

3. Tahap Analisis Data  

Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian di 

lapangan.Maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini 

kegiatan analisis data yang dilaksanakan meliputi: a) reduksi data, b) 

penyajian data, dan c) verifikasi/penarikan kesimpulan.
78

Data yang 

diperoleh selama di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu dalam hal 

ini peneliti melakukan reduksi data sesuai dengan fokus penelitian, sehingga 

memperoleh gambaran yang jelas.Kemudian dari reduksi data tersebut 

peneliti mendisiplaykan data dalam bentuk uraian singkat.Langkah terakhir 

yaitu penarikan kesimpulan, dalam hal ini peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan didukung oleh bukti-

bukti yang valid. 

4. Tahap Penulisan Laporan  

Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah penulisan 

laporan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) penyusunan hasil 

penelitian, b) konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, c) perbaikan 

hasil konsultasi (revisi), d) pengurusan kelengkapan persyaratan ujian, dan 
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e) ujian skripsi. Pada tahap ini peneliti, menyusun laporan penelitian sesuai 

dengan panduan skripsi IAIN Tulungagung.Konsultasi kepada pembimbing 

skripsi dilaksanakan secara berkala sesuai dengan kesepakatan dengan 

pembimbing skripsi.Setelah semuanya siap, maka peneliti melaksanakan 

ujian skripsi sesuai dengan judul ujian skripsi. 

 

 


